BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

V.1. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Suhu dan ukuran partikel berpengaruh terhadap laju devolatilisasi total. Semakin tinggi suhu dan h
semakin kecil ukuran partikel, laju devolatilisasi total semakin besar. Laju devolatilisasi total
terbesar terjadi pada suhu 700 °C dan ukuran partikel 40/60 mesh.

2. Pirolisis gambut merupakan reaksi orde satu yang berlangsung menurut model reaksi paralel
dalam jumlah tak terbatas pada kisaran suhu antara 400 °C sampai 700 °C dengan persamaan
sebagai berikut:
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Konstanta kinetika reaksi menurut model reaksi paralei dalam jumlah tak terbatas adalah :
* untuk gambut Kalimantan

- ukuran partiket gambut 8/12 mesh harga a.c = 2,81.10® menit* ,b = 5,77.10? 1°C.

- ukuran partikel gambut 25/40 mesh harga a.c = 2,82.10 menit*, b = 6,24.10° 1°C

- ukuran partikel gambut 40/60 mesh harga a = 3,59.10”° menit*, b = 5,63.10° 1°C, ¢ =1
* untuk gambut Riau

- ukuran partikel gambut 8/12 mesh harga a.c =2,62.10 menit* ,b = 5,97.10° 1°C

- ukuran partike! gambut 25/40 mesh harga a.c = 2,75.10° menit* ,b = 7,37. 102 1°C
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- ukuran partikel gambut 40/60 mesh harga a = 1,48.104 menit*, b = 5,97.10* 1°C,c = 1.
Ralat rata-rata untuk gambut Kalimantan berkisar antara 4,72 % sampai 5,59 %, sedangkan

untuk gambut Riau berkisar antara 5,75 % sampai 6,43 %.

. Ukuran partikel berpengaruh terhadap distribusi produk tar, gas dan char. Semakin kecil ukuran
partikel gambut, hasil tar dan gas semakin banyak, hasil char semakin sedikit. #asil maksimal tar
untuk gambut Kalimantan dan Riau terjadi pada suhu 500 °C ukuran partikel 40/60 mesh.
Sedangkan hasil gas yang diperoleh semakin besar dengan mengecilnya ukuran partikel sampai
quhu 550 °C, tetapi diatas suhu 550 °C, hasil gas terbesar diberikan oleh ukuran partikel yang

lebih besar, yaitu 8/12 mesh untuk gambut Kalirantan dan 25/40 mesh untuk gambut Riau.

V.2, Saran

Berdasarkan pada penelitian yang telah dilakukan maka ada beberapa hal yang perlu untuk

dikembangkan oleh peneliti yang tertarik tentang pirolisis, yaitu :

1. Data penelitian yang diperoleh dari.penelitian ini tidak dapat memberikan gambatan tentang
komposisi gas yang dihasilkan tiap saat, schingga kinetika reaksi yang diperoleh hanya
menyatakan reaksi total. Bila komposisi gas tiap saat dapat diketahui maka dapat disusun model

kinetika reaksi untuk reaksi-reaksi pembentukan gas tertentu.

2. Persamaan model kinetika reaksi yang didapat ditinjau untuk keadaan isotermal. Untuk mencari
model kinetika reaksi kondisi operasi nonisotermal maka perlu disusun persamaan gabungan
antara kinetika reaksi dengan persamaan perpindahan panas. Persamaan gabungan ini akan
menberikan gambaran tentang proses ﬁrolisis mulai dari keadaan awal sampai tercapai keadaan

isotermal.
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